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Abstrak

Kesehatan mental pada remaja menjadi salah satu perhatian utama dalam isu kesehatan masyarakat global,
mengingat sekitar 14% remaja di dunia dilaporkan mengalami gangguan mental. Peer counseling muncul
sebagai bentuk intervensi alternatif yang potensial untuk mengatasi keterbatasan akses terhadap layanan
kesehatan mental di kalangan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri tren publikasi,
perkembangan tema penelitian, pola kolaborasi ilmiah, serta menyintesis hasil-hasil penelitian mengenai
peer counseling sebagai intervensi kesehatan mental remaja pada periode 2020-2024. Pendekatan
penelitian yang digunakan meliputi analisis bibliometrik dan Systematic Literature Review (SLR).
Sebanyak 392 artikel diperoleh dari Google Scholar dan dianalisis menggunakan VOSviewer untuk
memetakan kata kunci utama serta jaringan kolaborasi antarpenulis. Dari keseluruhan artikel, 7 penelitian
yang memenuhi kriteria inklusi dan ditelaah lebih mendalam. Hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam publikasi terkait peer counseling sejak masa pandemi COVID-19, dengan
dua fokus utama, yaitu isu kesehatan mental remaja dan penerapan intervensi berbasis teman sebaya.
Temuan dari SLR mengindikasikan bahwa peer counseling efektif dalam menurunkan stres, meningkatkan
ketahanan diri, serta memperkuat dukungan sosial pada remaja. Secara umum, peer counseling terbukti
menjadi pendekatan yang relevan dan adaptif dalam mendukung kesehatan mental remaja, baik melalui
interaksi langsung maupun platform digital. Transformasi digital memberikan perluasan akses dan
fleksibilitas layanan, meskipun masih dibutuhkan penguatan dalam aspek pelatihan, supervisi, serta
keamanan untuk menjamin efektivitas dan keberlanjutan program.

Kata Kunci: peer counseling, kesehatan mental remaja, analisis bibliometrik, peer support, systematic
literature review.

Abstract

Mental health in adolescents is one of the main concerns in global public health issues, considering that
around 14% of adolescents in the world are reported to have mental disorders. Peer counseling is
emerging as a potential alternative intervention to address limited access to mental health services among
adolescents. This study aims to trace publication trends, the development of research themes, patterns of
scientific collaboration, and synthesize research results on peer counseling as an adolescent mental health
intervention in the 2020-2024 period. The research approach used includes bibliometric analysis and
Systematic Literature Review (SLR). A total of 392 articles were obtained from Google Scholar and
analyzed using VOSviewer to map key keywords and collaboration networks between authors. Of the total
articles, seven studies that met the inclusion criteria were examined in more depth. The results of the
analysis show a significant increase in publications related to peer counseling since the COVID-19
pandemic, with two main focuses, namely adolescent mental health issues and the implementation of peer-
based interventions. The findings from the SLR indicate that peer counseling is effective in reducing stress,
increasing self-resilience, and strengthening social support in adolescents. In general, peer counseling has
proven to be a relevant and adaptive approach in supporting adolescent mental health, both through direct
interaction and digital platforms. Digital transformation provides expanded access and flexibility of
services, although there is still a need to strengthen the aspects of training, supervision, and security to
ensure the effectiveness and sustainability of programs.

Keywords: peer counseling, adolescent mental health, bibliometric analysis, peer support, systematic
literature review.
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PENDAHULUAN
Kesehatan mental remaja merupakan fondasi kritis
bagi perkembangan individu yang optimal dan

produktivitas masyarakat di masa depan. Periode remaja
(10-19 tahun) menjadi fase di mana individu membentuk
identitas  diri, mengembangkan kemandirian, dan
membangun fondasi kesehatan mental jangka panjang
yang akan terbawa hingga masa dewasa. Kondisi
kesehatan mental yang baik pada masa remaja
memungkinkan individu mengembangkan keterampilan
sosial, emosional, dan kognitif yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan kehidupan secara adaptif, serta
cenderung memiliki prestasi akademik lebih baik,
hubungan interpersonal yang positif, dan kemampuan
regulasi emosi yang lebih efektif (Sheldon et al., 2021).
Masa remaja juga dikenal sebagai periode transisi dari
anak-anak menuju dewasa, di mana individu mengalami
banyak perubahan fisik, emosional, sosial, dan kognitif.
Perubahan yang cepat pada masa ini sering kali membuat
remaja rentan mengalami tekanan psikologis seperti stres,
kecemasan, atau bahkan depresi. Kondisi tersebut dapat
memengaruhi prestasi belajar, hubungan sosial, serta
perkembangan kepribadian di masa depan (Tang et al.,
2022).

Data global menunjukkan situasi yang
mengkhawatirkan, World Health Organization (2025)
melaporkan bahwa sekitar satu dari tujuh remaja berusia
10-19 tahun (14,3%) mengalami gangguan keschatan
mental, yang menyumbang sekitar 15% dari total beban
penyakit global pada kelompok usia tersebut. Gangguan
yang paling umum mencakup depresi, kecemasan, dan
gangguan perilaku, sementara bunuh diri menjadi
penyebab kematian ketiga terbesar di kalangan remaja
usia 15-29 tahun. Kondisi ini diperparah oleh berbagai
faktor risiko seperti tekanan akademik, ekspektasi sosial,
ketidakstabilan  lingkungan, kekerasan, kemiskinan,
stigma, diskriminasi, serta kurangnya dukungan sosial dan
layanan psikologis yang memadai.

Tantangan utama dalam menangani kesehatan mental
remaja terletak pada kesenjangan antara kebutuhan dan
ketersediaan layanan. Stigma terkait kesehatan mental
masih menjadi hambatan signifikan, dengan lebih dari 60
persen remaja yang mengalami gejala depresi tidak
mengungkapkan kondisinya kepada orang dewasa karena
rasa malu atau takut dihakimi (Rose-Clarke et al., 2019).
Keterbatasan jumlah tenaga profesional kesehatan mental,
terutama di wilayah pedesaan dan negara berkembang,
memperparah  kesenjangan ini. Kondisi tersebut
menciptakan urgensi untuk mengembangkan model
intervensi alternatif yang dapat menjangkau populasi
remaja secara lebih luas, efektif, dan berkelanjutan tanpa
bergantung sepenuhnya pada tenaga profesional yang
terbatas (Simms et al., 2022).

Dalam konteks Indonesia, khususnya di kota
Surabaya, observasi di beberapa sekolah menengah
mengindikasikan peningkatan kasus stres akademik,
kecemasan sosial, dan gejala depresi di kalangan siswa
yang tidak tertangani secara optimal oleh layanan
bimbingan konseling yang ada karena keterbatasan
sumber daya (Fitrianur et al.,, 2024). Banyak remaja
Indonesia  mengalami  hambatan  budaya dalam
mengungkapkan masalah emosional kepada orang dewasa
karena nilai-nilai tradisional yang menekankan kepatuhan
dan rasa hormat, namun lebih terbuka ketika berbicara
dengan teman sebaya yang dipercaya. Rahmawati &

Utomo (2019) menemukan bahwa pelatihan keterampilan

konseling dasar meningkatkan kompetensi konselor
sebaya, sementara Khusumadewi et al. (2023)
menambahkan  dimensi  nilai  budaya  dengan
mendemonstrasikan  efektivitas konseling kelompok

berbasis nilai profetik di pesantren.

Peer counseling atau konseling sebaya muncul sebagai
intervensi  inovatif yang memanfaatkan kekuatan
hubungan horizontal antara remaja untuk memberikan
dukungan emosional, informasi kesehatan mental, dan
fasilitasi akses terhadap layanan profesional. Pendekatan
berbasis dukungan sebaya ini terbukti efektif
meningkatkan literasi kesehatan mental, mengurangi
stigma terkait gangguan psikologis, dan mendorong
perilaku pencarian bantuan di kalangan remaja yang
sebelumnya enggan mengakses layanan konvensional
(Topping, 2022b). Keunggulan peer counseling terletak
pada kemampuannya menjangkau remaja yang mungkin
enggan  mengakses layanan  kesehatan = mental
konvensional karena hambatan stigma, biaya, atau
aksesibilitas geografis yang terbatas (Subardjo, 2020).

Perkembangan riset peer counseling untuk kesehatan
mental remaja dalam lima tahun terakhir menunjukkan
dinamika yang menarik dengan berbagai temuan yang
saling melengkapi, namun juga menunjukkan hasil yang
beragam. Beberapa studi mendemonstrasikan efektivitas
peer counseling dalam menurunkan gejala kecemasan dan
depresi, sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang
bervariasi tergantung pada konteks implementasi,
populasi target, dan faktor budaya. Giusto et al. (2023)
kontekstual dalam
Topping  (2022a)
menyoroti bahwa keberhasilan peer counseling sangat
bergantung pada faktor organisasi dan budaya
implementasi, bukan semata pada konten intervensi yang

menekankan pentingnya adaptasi

efektivitas program, sementara

dirancang. Dengan kata lain, efektivitas peer counseling
belum dapat disimpulkan secara universal tanpa melihat
konteks dan variasi pelaksanaan di berbagai tempat. Oleh
karena itu, dibutuhkan kajian yang lebih mendalam dan
menyeluruh untuk memahami bagaimana tren dan
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efektivitas peer counseling berkembang dalam beberapa
tahun terakhir.

Meskipun terdapat peningkatan penelitian dalam
bidang peer counseling untuk kesehatan mental remaja,
masih terdapat kesenjangan pengetahuan yang signifikan
terkait pemetaan komprehensif perkembangan riset secara
global dan regional. Sebagian besar studi yang ada
berfokus pada evaluasi program individual tanpa
memberikan gambaran holistik tentang tren riset, evolusi
tematik, dan pola kolaborasi akademik dalam bidang ini.
Kurangnya analisis bibliometrik yang sistematis
menyulitkan peneliti dan praktisi untuk mengidentifikasi
gap penelitian, area yang berkembang pesat, dan prioritas
riset masa depan dalam bidang peer counseling untuk
kesehatan mental remaja.

Seiring dengan meningkatnya minat penelitian di
bidang keschatan mental remaja, pendekatan analisis
bibliometrik dan systematic literature review (SLR)
menjadi yang
perkembangan penelitian dan mengetahui arah baru dalam
bidang ini. Analisis bibliometrik membantu peneliti
melihat jumlah publikasi, kata kunci populer, negara asal
penelitian, dan pola kolaborasi antarpeneliti, sedangkan
systematic review memberikan ringkasan kritis terhadap

metode efektif untuk memetakan

hasil-hasil penelitian sebelumnya (C. Chen et al., 2022;
Donthu et al., 2021) Dengan menggabungkan kedua

pendekatan tersebut, penelitian dapat memberikan
gambaran  yang  komprehensif = mengenai  peta
perkembangan  penelitian  peer  counseling  dan

efektivitasnya terhadap kesehatan mental remaja.
Berdasarkan kompleksitas permasalahan kesehatan
mental remaja dan kesenjangan pengetahuan dalam riset
peer counseling yang telah dipaparkan, penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi dan menganalisis
tren publikasi riset peer counseling sebagai intervensi
kesehatan mental remaja dalam kurun waktu 2020-2024;
(2) memetakan pola perkembangan tematik dan evolusi
topik riset peer counseling untuk kesehatan mental remaja
melalui  analisis  network
visualization, dan density visualization menggunakan
perangkat lunak VOSviewer; (3) menganalisis pola
kolaborasi akademik penulis dalam penelitian peer
counseling untuk kesehatan mental remaja pada periode
2020-2024; dan (4) menganalisis dan mensintesis hasil

visualization,  overlay

serta temuan penelitian terdahulu terkait penerapan peer
counseling dalam konteks kesehatan mental remaja
melalui systematic literature review.

Melalui pendekatan komprehensif ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan landasan strategis bagi
pengembangan riset dan program peer counseling yang
lebih efektif dan sesuai konteks di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu
analisis bibliometrik dan Systematic Literature Review
(SLR). Pendekatan ganda ini digunakan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai
perkembangan riset dan bukti ilmiah terkait peer
counseling sebagai intervensi kesehatan mental remaja.

Analisis bibliometrik merupakan penerapan metode
matematis dan statistik terhadap publikasi ilmiah untuk
mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan dalam bidang
tertentu. Metode ini berguna untuk memetakan tren
penelitian, pola kolaborasi antarpenulis, serta topik yang
berkembang. Sementara itu, SLR digunakan untuk
meninjau dan mensintesis hasil penelitian terdahulu secara
Pendekatan ini mengikuti alur PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses) dalam bentuk yang disederhanakan.

Sumber data berasal dari publikasi ilmiah yang
diperoleh melalui Google Scholar dengan bantuan
perangkat lunak Publish or Perish (PoP). Pencarian data

sistematis.

dilakukan menggunakan kata kunci “peer counseling” dan
“adolescent mental health” dengan batasan tahun 2020—
2024. Setiap kata kunci menghasilkan maksimal 200
artikel. Data yang diperoleh akan dilakukan penyaringan
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan.
Proses penyaringan data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak Mendeley.

)

Penelusuran basis data Publikasi selain artikel
Google Scholar melalui

Publish or Perish

Total artikel (n = 400)

|

Artikel yang disaring

ilmiah dieliminasi
(n=16)

Identifikasi

(

)

Artikel dikeluarkan dari
| sl penyaringan judul dan

(n =364) abstrak (n =197)
% Artikel yang diambil | | Apikel duplikasi (n=2)
g1 | m=187)
£
= +
Artikel diambil untuk Artikel yang
disaring sesuai kriteria | —#| dikeluarkan:
inklusi (n = 185) a) Populasi >19 tahun
(n=43)
b) Diluar fokus

penelitian (n = 102)
¢) Tidak tersedia
fulltext (n=31)

Artikel terpilih (n=7)

[ Tinjauan Akhir ]

Gambar | Diagram Flow PRISMA

Data bibliometrik dianalisis menggunakan VOSviewer
untuk memetakan kata kunci, tren penelitian, dan
kolaborasi penulis. Sementara itu, artikel yang lolos
seleksi SLR disintesis menggunakan pendekatan
deskriptif berbasis matriks untuk mengidentifikasi temuan
utama, efektivitas intervensi, dan celah penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Bibliometrik

Dari hasil penelusuran literatur, diperoleh sebanyak
400 judul publikasi, yang terdiri atas 8 dokumen buku dan
392 artikel ilmiah yang dinilai relevan dengan topik
penelitian. Karena penelitian ini berfokus pada publikasi
dalam bentuk artikel ilmiah, maka delapan dokumen buku
tersebut dikeluarkan dari analisis. Dengan demikian,
analisis bibliometrik difokuskan pada 392 artikel yang
secara khusus membahas tema peer counseling dan
kesehatan mental remaja.

Gambar 2 Co-occurance Network Visualization
Berdasarkan hasil wvisualisasi jaringan, penelitian

mengenai kesehatan mental remaja dan peer counseling
terbagi ke dalam dua kluster konseptual utama yang saling
berhubungan.

Kluster pertama berpusat pada kata kunci seperti “peer
counseling”, “peer counselor”, “counseling”, “peer
support”, dan Kluster
mencerminkan fokus penelitian pada intervensi berbasis
sekolah serta dukungan sebaya sebagai strategi utama

“intervention”, “school”. ini

dalam  meningkatkan kesehatan mental
Keterhubungan yang kuat antar kata kunci menunjukkan
bahwa peer counseling dipandang sebagai pendekatan
yang aplikatif dan kontekstual, terutama di lingkungan
pendidikan.

Sementara itu, kluster kedua didominasi oleh kata

remaja.

LRI

kunci “adolescent”, “adolescent mental health”, “mental
health problem”, “risk”, “mental health outcome”, dan
Kluster menggambarkan fokus

penelitian pada kondisi kesehatan mental remaja, faktor

“adolescence”. ini
risiko, serta dampak psikologis yang muncul. Kehadiran
kata kunci seperti “child”, “covid”’, dan “pandemic”
mengindikasikan bahwa sebagian besar penelitian
dilakukan dalam konteks pandemi COVID-19, yang
menyoroti peningkatan risiko gangguan psikologis pada
remaja.

Selain itu, kata kunci seperti “meta analysis” dan
“prevalence” berfungsi sebagai penghubung antar kluster,
menandakan adanya studi sintesis dan analisis
epidemiologis yang mengaitkan masalah kesehatan mental
remaja dengan efektivitas intervensi. Secara keseluruhan,

10

peta jaringan ini memperlihatkan bahwa arah penelitian
berkembang dari identifikasi permasalahan mental remaja
menuju pengembangan intervensi peer counseling sebagai
strategi responsif dan terukur dalam mendukung
kesejahteraan psikologis remaja.

Gambar 3 Co Occurance Overlay Visualization

Berdasarkan hasil analisis evolusi penelitian
berdasarkan dimensi waktu, terlihat adanya pergeseran
fokus kajian dari waktu ke waktu. Pada fase awal, kata
kunci yang berwarna lebih tua (biru keunguan), seperti
“adolescent”, “mental health problem”, “role”, dan “meta
analysis”, menunjukkan bahwa penelitian pada periode
tersebut masih berfokus pada pemetaan isu kesehatan
mental remaja, peran individu, serta kajian sintesis yang
bertujuan memahami pola umum permasalahan
psikologis.

Memasuki periode pertengahan, muncul kata kunci
dengan warna hijau seperti “intervention”, “school”,
“experience”, dan “relationship”. Hal ini mengindikasikan
adanya pergeseran arah penelitian menuju pengembangan
intervensi serta eksplorasi pengalaman remaja dalam
konteks sosial dan pendidikan. Pergeseran ini juga
mencerminkan meningkatnya minat terhadap pendekatan
yang bersifat kontekstual dan implementatif.

Pada fase terbaru, ditandai oleh kata kunci berwarna
lebih terang (kuning), seperti “peer counseling”, “peer
“counseling”, “covid”, dan “pandemic”.
Warna ini menunjukkan bahwa penelitian terkini semakin
menitikberatkan pada peran konseling sebaya sebagai

counselor”,

strategi intervensi utama, khususnya dalam menanggapi
dampak pandemi COVID-19 terhadap kesehatan mental
remaja.
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adolescent

2

M. vOSviewer

Gambar 4 Density Visualization Co-occurance

Berdasarkan hasil density visualization, terlihat tingkat
intensitas kemunculan dan keterhubungan kata kunci
dalam literatur penelitian. Area dengan warna paling
terang (kuning hingga hijau muda) terpusat pada kata
kunci “adolescent”, “adolescent mental health”, “peer
counseling”, dan “counseling”. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kesehatan mental remaja dan penerapan konseling
sebaya merupakan tema utama dan paling dominan dalam
bidang kajian ini.

Kepadatan tinggi juga tampak pada kata kunci
“covid”, “pandemic”, dan “mental health problem”, yang
menegaskan bahwa pandemi COVID-19 menjadi konteks
penting dalam penelitian mengenai kesehatan mental
remaja. Tingginya intensitas ini menunjukkan besarnya
perhatian peneliti terhadap dampak krisis global terhadap
kesehatan mental remaja serta pentingnya intervensi yang
adaptif dan kontekstual.

Munculnya kata kunci seperti “peer support’,
school”, “experience”, dan “relationship”

LRI

“Intervention”,
berada pada area dengan kepadatan menengah, yang
berarti tema-tema tersebut cukup sering dibahas namun
belum menjadi pusat perhatian utama. Adapun kata kunci
“meta analysis” dan “prevalence” muncul pada area
dengan kepadatan rendah, yang berarti adanya peluang
penelitian lanjutan, khususnya dalam memperkuat bukti
empiris dan kajian komprehensif mengenai efektivitas
peer counseling terhadap kesehatan mental remaja.

ertis. m

avens §igberer. u

M, VOSviewer

Gambar 1 Co-authorship Networ Visualization

Berdasarkan hasil visualisasi jaringan kolaborasi
penulis  (co-authorship  network), terlihat bahwa
kolaborasi antarpeneliti pada topik ini masih terbatas dan
hanya membentuk satu kluster kecil yang terdiri atas
beberapa penulis utama, yaitu Erhart, M., Otto, C.,
Ravens-Sieberer, U., dan Kaman, A.. Keempat penulis
tersebut memiliki hubungan kolaboratif langsung,
sebagaimana ditunjukkan oleh keterhubungan antarnama
dalam jaringan publikasi ilmiah.

Ukuran node yang relatif serupa memperlihatkan
bahwa kontribusi setiap penulis cenderung seimbang,
tanpa adanya individu yang mendominasi secara
signifikan. Meski demikian, Ravens-Sieberer, U. dan
Erhart, M. tampak menempati posisi sentral karena
terhubung dengan seluruh penulis lain dalam kluster
tersebut, sehingga dapat dianggap sebagai tokoh kunci
dalam pengembangan penelitian di bidang ini.

Kerapatan hubungan di dalam kluster menunjukkan
bahwa penelitian mengenai peer counseling dan kesehatan
mental remaja masih banyak dikembangkan melalui kerja
sama dalam kelompok peneliti yang sama, bukan melalui
jaringan kolaborasi yang luas lintas institusi atau negara.
Temuan mengindikasikan ~ bahwa  produksi
pengetahuan masih terpusat pada kelompok tertentu,

ini

sehingga terbuka peluang untuk memperluas kolaborasi
internasional dan multidisipliner di masa mendatang.

Hasil Systematic Literature Review

Setelah  melakukan bibliometrik untuk
memetakan tren publikasi, penelitian ini dilanjutkan
dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai isi dan arah penelitian yang telah dilakukan.
Pendekatan diterapkan untuk meninjau secara
sistematis 7 artikel ilmiah terpilih yang membahas peer

analisis

ini

counseling dalam konteks kesehatan mental remaja.

Bagian ini menyajikan hasil tinjauan sistematis yang
mencakup tahapan identifikasi, penyaringan, dan analisis
tematik terhadap artikel yang memenuhi kriteria inklusi.
Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai arah perkembangan
penelitian, metode yang digunakan, serta temuan utama
yang muncul sepanjang periode 2020-2024.

Tabel 1 Ringkasan Karakteristik Studi

Peneliti Tujuan Metode .
No (Tahun) Pen:litian Penelitian Subjek
Mengetahui Quasi-
efektivitas peer | eksperimen
Nisrina counseling (one group | Siswa
1. |et al. | dalam pretest— MAN 3
(2023) memperkuat posttest), Palembang
kesehatan Wilcoxon
mental remaja Signed Test

11
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Peneliti Tujuan Metode . Peneliti Tujuan Metode .
N Subjek N Subjek
° (Tahun) Penelitian Penelitian ubje ° (Tahun) Penelitian Penelitian ubje
Meningkatkan (usia 14—
peran konselor
kesadaran dan 18 tahun)
. . sebaya dalam .
literasi : dengan One | di
. meningkatkan
mengenai e Group Jombang
. resiliensi
pentingnya remaia an Pretest yang
kesehatan diti J | 4 tg Posttest kehilangan
itinggal mati
mental santri di orangg tuanva Design orangtua
pondok one o 26  santri akibft Covid il9 akibat
. n U - ‘
Humaira pesantren group pondok Covid-19
. pretest dan
2. | et al. | melalui ost pesantren
. . osttes . . . . . .
(2021) psikoedukasi Zesign di Hasil telaah melalui Systematic Literature Review
dan _membekah Jombang (SLR) menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian
ls(antrl . menempatkan peer counseling sebagai intervensi untuk
1 .- .
dompekGHSI i memperkuat kesehatan mental remaja di berbagai konteks,
asar konselin, P .
melalui & seperti  sekolah, pesantren, dan komunitas khusus.
pelatihan Intervensi ini banyak digunakan untuk mengatasi stres
konselor akademik, burnout, ideasi bunuh diri, penyalahgunaan zat,
sebaya. serta meningkatkan resiliensi dan kesadaran kesehatan
Mengevaluasi mental.
peer counseling Mayoritas studi menggunakan desain eksperimental
Rohmah | untuk Pre- B maja atau kuasi-eksperimental one-group pretest-posttest, yang
3. | et al. | memperkuat experimental o) menekankan pada pengukuran efektivitas peer counseling
(2021) kese:litan . gaien secara langsung. Subjek penelitian umumnya adalah
mental  remaja . . ..
panti Jundl ! remaja sekolah, santri, dan kelompok dengan kondisi
Menz AR psikososial rentan. Secara umum, hasil sintesis
karakteristik menunjukkan  bahwa peer counseling merupakan
pengguna  dan ) pendekatan psikososial yang efektif dan kontekstual
non- pengguna | o . dR::ZJ; dalam mendukung kesehatan mental remaja.
Weiss et | layanan = peer . \ g. . "
4. al. 2021) | counselin kuantitatif ideasi Tabel 2 Hasil Temuan Penelitian
' senns daring bunuh diri -
daring pada di Jerman No Peneliti Hasil Utama Temuan
remaja dengan (Tahun) Unggulan
ideasi  bunuh Nilai
diri di Jerman Peer counseling | signifikansi <
Peer counseling Nistina et al efektif 0,05
Hendar sebagai strategi Deskriptif Siswa 1. (2023) " | meningkatkan menunjukkan
5. (2023) mengatasi  stres \ualitatif SMA kesehatan mental | peningkatan
akademik dan remaja mental  health
burnout siswa pasca intervensi
Mengkaji peran Support  group Dukunean
peer counseling . meningkatkan g .
dal ) Humaira et al. Kesadaran sebaya menjadi
alam . .
. (2021) . faktor protektif
menangani Si pentingnya bagi .
1swa agl stres santri
penyalahgunaan sekolah kesehatan mental
Udemezue | zat pada siswa Review meneneah Peer counseling | Dukungan
6. | et al. | sekolah . g memperkuat sosial
literatur (secondary Rohmah et al. .
(2023) menengah school 3. (2021 kesehatan mental | mengurangi
melalui tinjauan students) remaja panti | kesepian  dan
literatur Review asuhan stres
(bagian dari Layanan  peer | Platform daring
mental  health . counseling menurunkan
. Weiss et al .
domain) 4. (2021 daring hambatan
7 Hasanah Menguji Quasi- 100 meningkatkan geografis  dan
" | (2024) efektivitas experimental | remaja akses bantuan stigma, namun
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ini efektif dalam menurunkan stres akademik, burnout,
dan risiko penyalahgunaan zat, serta meningkatkan
resiliensi, kesadaran kesehatan mental, dan dukungan
psikososial.  Sebagian besar studi menggunakan
pendekatan  eksperimental dan kuasi-eksperimental
dengan desain pretest posttest, yang memperlihatkan

adanya perubahan signifikan setelah pelaksanaan
intervensi.
Beberapa penelitian juga menekankan bahwa

dukungan sebaya berperan sebagai faktor pelindung
terhadap tekanan psikologis. Hubungan setara antar
remaja membantu menciptakan rasa aman, keterhubungan
sosial, serta keberanian berbagi pengalaman emosional
tanpa rasa takut dihakimi. Dalam konteks daring, peer
counseling dinilai mampu memperluas akses dukungan
psikologis, meskipun masih menghadapi kendala seperti
rendahnya persepsi terhadap pentingnya
profesional.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa

bantuan

peer counseling merupakan pendekatan intervensi yang
efektif dan kontekstual dalam mendukung kesehatan
mental remaja, serta memiliki potensi besar untuk
diterapkan dalam program bimbingan dan konseling
preventif di sekolah maupun komunitas remaja.

Tabel 3 Gap dan Rekomendasi Penelitian

No Peneliti Hasil Utama Temuan
(Tahun) Unggulan
muncul
psikososial bagi | tantangan baru
remaja  dengan | berupa self-
ideasi bunuh diri; | selection bias
hambatan utama | dan rendahnya
bukan  stigma, | persepsi
tetapi  persepsi | kebutuhan akan
"tidak bantuan
membutuhkan profesional  di
bantuan" kalangan
remaja
Rasa
Peer counseling | keterhubungan
menurunkan sosial menjadi
> Hendar (2023) stres  akademik | faktor protektif
dan burnout konseling
sebaya
Relasi  sebaya
Peer counseling | yang setara
efektif menciptakan
menurunkan ruang  diskusi
risiko yang lebih
penyalahgunaan | terbuka
zat pada siswa | dibandingkan
sekolah konseling
6 Udemezue et | menengah dengan  orang
’ al. (2023) melalui dewasa,
penciptaan ruang | terutama untuk
aman non- | topik  sensitif
judgmental dan | seperti
peningkatan penyalahgunaan
pengetahuan zat yang sering
tentang dampak | dihindari
negatif zat remaja  karena
takut hukuman
Hasil paired t-
test: t = -
53,852; df = 99
dengan
Peer counseling | signifikansi
sangat efektif | 0,000,
meningkatkan menunjukkan
7 Hasanah resiliensi remaja | perbedaan
’ (2024) dengan sangat
peningkatan signifikan
mean score | kemampuan
24,450 (p<0,01) | resiliensi
sebelum  dan
sesudah
konseling
sebaya

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review,

seluruh penelitian menunjukkan bahwa peer counseling
secara konsisten memberikan dampak positif terhadap
kesehatan mental remaja di berbagai konteks. Intervensi

Peneliti Rekomendasi
No Keterbatasan/GAP Penelitian
(Tahun) .
Selanjutnya
Menggunakan
. Tidak desain
Nisrina et .\
1. al. (2023) menggunakan penelitian
’ kelompok kontrol eksperimen
murni
. . . Perlu uji
) Humaira et | Durasi pelatihan loneitudinal di
© |l 2021) | pendek £ .
pesantren lain
Melakukan
3 Rohmah et | Jumlah responden | penelitian
’ al. (2021) kecil dengan sampel
lebih luas
Evaluasi
efektivitas
ok .
Self-selection  bias Jangka panjans
. layanan  peer
karena  partisipan .
adalah  pengguna counseling
daring melalui
sukarela  layanan .
. . studi
Weiss et | daring; keterbatasan .
4. . longitudinal;
al. (2021) generalisasi karena s
penelitian lintas
fokus pada konteks
budaya untuk
Jerman dan menguji
lasi d o
Popu .a51 f:ggan adaptabilitas
ideasi bunuh diri .
model di
berbagai
konteks sosial
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f Rekomendasi
No Peneliti Keterbatasan/GAP Penelitian
(Tahun) .
Selanjutnya
dan sistem
kesehatan
mental
Menambahkan
5 Hendar Tidak terdapat data | survei pretest-
’ (2023) kuantitatif postest  stres
akademik
Studi  empiris
dengan desain
eksperimental
Berbasis  tinjauan | atau quasi-
literatur tanpa data | eksperimental
empiris primer; | di berbagai
tidak spesifik | konteks budaya
terhadap  konteks | dan  sekolah;
Udemezue | budaya tertentu | mengeksplorasi
6. et al. | sehingga variabel
(2023) generalisasi mediator  dan
terbatas; tidak | moderator yang
menganalisis memengaruhi
mekanisme spesifik | efektivitas peer
efektivitas counseling
intervensi dalam
pencegahan
penyalahgunaan
zat
Perlu
pengadaan
program latihan
Keterbatasan keterampilan
Hasanah k.ea}?l?a? yang | konseling 'dari
7. dimiliki  konselor | para profesional
(2024) .
sebaya karena | atau ahli yang
bukan profesional kompeten  di
bidangnya
secara
berkelanjutan

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review yang
dirangkum pada tabel keterbatasan dan rekomendasi,
diketahui bahwa sebagian besar penelitian mengenai peer
counseling pada remaja masih memiliki beberapa
keterbatasan, terutama terkait metodologi dan konteks
penerapan. Beberapa studi menggunakan sampel kecil dan
tanpa kelompok kontrol, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Selain itu, banyak penelitian
yang bersifat pre-eksperimental dengan durasi intervensi
singkat dan minim tindak lanjut jangka panjang, sehingga
dampak berkelanjutan peer counseling terhadap kesehatan
mental remaja belum sepenuhnya terungkap.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
desain eksperimen yang lebih kuat, memperluas jumlah
serta variasi sampel, dan menerapkan studi longitudinal
guna menilai efektivitas jangka panjang. Selain itu, perlu
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dilakukan penguatan kapasitas konselor sebaya melalui
pelatihan berkelanjutan dari tenaga profesional, agar
pelaksanaan peer counseling menjadi lebih kompeten dan
berkesinambungan.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa

masih terdapat peluang riset yang luas untuk
mengembangkan model peer counseling yang lebih
komprehensif, kontekstual, dan adaptif terhadap
kebutuhan kesehatan mental remaja di berbagai
lingkungan sosial dan budaya.

Pembahasan

Tren Publikasi Riset Peer Counseling sebagai

Intervensi Kesehatan Mental Remaja Periode 2020-
2024

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam publikasi mengenai peer
counseling sebagai intervensi kesehatan mental remaja
selama periode 2020-2024. Temuan ini mendukung
pernyataan Murphy et al. (2023) bahwa peer counseling
semakin diakui sebagai pendekatan efektif untuk
membantu remaja menghadapi berbagai permasalahan
psikologis.  Peningkatan  jumlah  publikasi juga
mencerminkan meningkatnya perhatian akademik dan
praktisi terhadap pentingnya dukungan sebaya dalam
konteks kesehatan mental remaja. Pola ini sejalan dengan
laporan King et al. (2022) yang menemukan pertumbuhan
publikasi intervensi berbasis sebaya rata-rata 23% per
tahun sejak 2018, lebih tinggi dibandingkan temuan
Zhang et al. 2020) pada intervensi kesehatan mental
umum yang hanya tumbuh 15% per tahun.

Dari 400 publikasi yang teridentifikasi, sebanyak 392
artikel ilmiah memenuhi kriteria analisis, sedangkan 8
dokumen buku dikeluarkan. Jumlah ini lebih tinggi
dibandingkan hasil Simmons et al. (2023) yang hanya
menemukan 287 publikasi pada periode
menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki cakupan
pencarian yang lebih luas. Temuan ini memperkuat posisi
peer sebagai tema penting
pengembangan intervensi psikososial untuk remaja.

Beberapa faktor turut mendorong peningkatan tren ini.
Pertama, pandemi COVID-19 memicu lonjakan penelitian
terkait kesehatan mental remaja akibat disrupsi besar pada
aspek pendidikan dan sosial. Analisis co-occurrence
menunjukkan tingginya kemunculan kata kunci “covid”

serupa,

counseling dalam

dan “pandemic” (masing-masing 83 dan 47 occurrences),
menegaskan relevansi konteks pandemi. Hal ini selaras
dengan Feng et al. (2020) serta Racine et al. (2020) yang
menemukan peningkatan dua kali lipat prevalensi depresi
dan kecemasan remaja selama pandemi.

Kedua, meningkatnya kesadaran global terhadap
kesehatan mental remaja sebagai isu prioritas juga
berperan. Node “adolescent mental health” muncul
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dengan frekuensi tinggi (80 occurrences; total link
strength 198), menunjukkan fokus utama bidang ini. Hasil
ini sejalan dengan Chen et al. (2023) yang
mengidentifikasi topik tersebut sebagai hotspot penelitian
psikologi kesehatan dengan pertumbuhan tercepat sejak
2019, serta mendukung pergeseran paradigma menuju
pendekatan preventif-promotif sebagaimana
direckomendasikan WHO (2021) dalam Global Mental
Health Action Plan 2013-2030.

Ketiga, peer counseling sebagai intervensi berbasis
komunitas dinilai lebih aksesibel, murah, dan kontekstual
dibanding layanan konvensional. Frekuensi tinggi kata
kunci “peer counseling” (52) dan “peer counselor” (20)
memperlihatkan pengakuan akademik yang semakin luas
terhadap pendekatan ini (Weiss et al. 2021) Visualisasi
overlay juga memperlihatkan dinamika temporal: kata
kunci berwarna gelap seperti “adolescent” dan “mental
health  problem” pada
pemetaan masalah, sedangkan warna terang seperti “peer

mencerminkan fokus awal
counseling” dan “counseling” menunjukkan fokus terkini
pada pengembangan dan penerapan intervensi. Pola ini
menandakan  pergeseran dari  eksplorasi
implementasi, menunjukkan kematangan penelitian di
bidang ini.

menuju

Secara keseluruhan, tren publikasi 2020-2024

menegaskan bahwa riset mengenai peer counseling telah
memasuki

fase konsolidasi dan penerapan praktis.

Meskipun demikian, konsentrasi penelitian pada
kelompok penulis tertentu menunjukkan perlunya
perluasan  jejaring kolaborasi internasional untuk

memperkaya perspektif dan mempercepat perkembangan
pengetahuan di bidang ini.

Pola Perkembangan Tematik dan Evolusi Topik Riset
Peer Counseling untuk Kesehatan Mental Remaja

Analisis  bibliometrik menggunakan VOSviewer
mengidentifikasi dua kluster tematik utama yang
merepresentasikan  arah  perkembangan riset peer

counseling dalam konteks kesehatan mental remaja.
Kluster pertama berfokus pada implementasi intervensi,
sedangkan kluster kedua menyoroti kondisi dan
permasalahan kesehatan mental remaja. Pola dua kluster
ini menunjukkan struktur penelitian yang relatif
terkonsolidasi, berbeda dengan Hernéndez
Torrano et al. (2020) yang menemukan empat kluster

temuan

tematik dalam riset intervensi kesehatan mental di
pendidikan tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kajian
peer counseling berkembang secara fokus, meski masih
terbatas dalam keragaman tema.
a. Kluster Implementasi Intervensi
Kluster pertama didominasi oleh kata kunci
seperti  “counseling”, “peer counseling”,
“Intervention”, dan “school”.

‘6peer”’
Kluster  ini
mencerminkan fokus penelitian pada penerapan peer
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counseling di lingkungan pendidikan. Dominasi
konteks sekolah sejalan dengan Lyons et al. (2021)
yang menemukan bahwa dukungan sebaya di sekolah
memberikan dampak positif terhadap pemulihan
umum, meskipun efek terhadap pemberdayaan
individu masih terbatas.

Node “counseling” memiliki posisi sentral
dengan total link strength tertinggi, menandakan
bahwa peer counseling telah menjadi bagian integral
dari sistem dukungan psikososial di sekolah. Hal ini
sejalan dengan Vetter et al. (2024) melalui kerangka
Multi-Tiered System of Support (MTSS) yang
menempatkan dukungan sebaya sebagai intervensi
Tier 2 antara pencegahan universal dan terapi intensif.

Selain itu, kemunculan kata kunci “experience”
dan “relationship” menegaskan pentingnya aspek
relasional dan pengalaman subjektif dalam efektivitas
intervensi. Chinman et al. (2014) menekankan bahwa
kualitas hubungan antara konselor dan konseli sebaya
merupakan prediktor utama keberhasilan peer
counseling. Adapun munculnya “meta analysis” (12
occurrences) menunjukkan mulai berkembangnya
upaya sintesis bukti, meskipun masih terbatas jika
dibandingkan dengan bidang intervensi berbasis
sekolah lainnya (Caldwell et al., 2021).

b. Kluster Kondisi Kesehatan Mental

Kluster kedua menampilkan kata kunci seperti
“adolescent”, “adolescent mental health”, “child”,
“covid”, dan “pandemic”, yang menandakan bahwa
penelitian berfokus pada populasi remaja dan dampak
pandemi terhadap kesejahteraan psikologis mereka.
Hal ini didukung oleh temuan Kessler et al. (2005)
bahwa separuh gangguan mental
muncul pertama kali pada usia 14 tahun. Node
total link
strength tertinggi (198), memperlihatkan perannya
sebagai penghubung antara studi masalah psikologis
dan intervensi.

seumur hidup

“adolescent mental health” memiliki

Keterkaitan erat antara “adolescent mental
health”, “covid”, dan “pandemic” mengonfirmasi
bahwa pandemi menjadi katalis peningkatan

penelitian, sebagaimana dilaporkan oleh Loades et al.
(2020) yang menemukan 83% studi menunjukkan
dampak negatif pandemi terhadap kesehatan mental
remaja. Selain itu, kata kunci “risk” dan “prevalence”
menunjukkan adanya pendekatan epidemiologis dalam
memahami distribusi masalah mental remaja. Namun,
frekuensi  yang pada
mengindikasikan perlunya keseimbangan antara studi
observasional dan eksperimental (Sheeran et al.,
2025).

c. Evolusi Tematik Berdasarkan Dimensi Temporal

rendah “prevalence”
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Overlay Visualization memperlihatkan evolusi
tematik riset dari waktu ke waktu. Fase awal
(berwarna biru keunguan) menyoroti fokus pada
“adolescent”, “mental health problem”, dan “meta
analysis”, mencerminkan tahap eksplorasi masalah.
Pada fase menengah (warna hijau), fokus bergeser ke
kata kunci “Intervention”, “school”, dan
“relationship”, menunjukkan transisi ke arah
pengembangan solusi dan penerapan kontekstual. Pola
ini konsisten dengan model translational research
oleh Woolf (2008), di mana riset bergerak dari TO
(dasar) ke T2 (efektivitas).

Fase terkini (warna kuning) menampilkan
dominasi dan  “pandemic”,
COVID-19
mempercepat implementasi peer-based
dalam konteks nyata. Holmes et al. (2020) mencatat
bahwa pandemi menciptakan natural experiment yang
mempercepat layanan kesehatan mental
digital, termasuk peningkatan 340% aktivitas peer
support pada 2020-2021.

d. Integrasi Antar Kluster

Meskipun  terdapat dua  kluster utama,

konektivitas yang kuat antar kata kunci menunjukkan

“peer
menandakan

counseling”
bahwa pandemi
intervensi

inovasi

adanya integrasi konseptual antara dimensi masalah
dan intervensi. Kata kunci “meta analysis” dan
“prevalence” berfungsi sebagai bridging concepts
yang menghubungkan studi epidemiologis dengan
evaluasi efektivitas intervensi. Pola ini selaras dengan
kerangka transdisciplinary research dari Rosenfield
(1992), meski kolaborasi lintas disiplin masih terbatas
dibandingkan bidang kesehatan masyarakat (Bornstein
et al., 2021).
Density Visualization juga memperlihatkan bahwa
area dengan kepadatan tertinggi berada pada kata
kunci “adolescent”, “adolescent mental health”, dan
“peer counseling”, yang menandakan fokus dominan
penelitian. Secara umum, pola perkembangan tematik
menunjukkan maturasi  bertahap dari eksplorasi
menuju implementasi dan evaluasi intervensi, namun
peluang penguatan masih terbuka pada bidang sintesis
bukti dan riset epidemiologis komprehensif.
Pola Kolaborasi dan Jaringan Konseptual Antar
Variabel dalam Riset Peer Counseling

Analisis co-authorship menunjukkan bahwa jaringan
kolaborasi peneliti dalam bidang peer counseling untuk
kesehatan mental remaja masih terbatas dan terpusat pada
kelompok kecil peneliti Visualisasi jaringan
memperlihatkan satu kluster dominan yang melibatkan
Ravens-Sieberer, U., Erhart, M., Otto, C., dan Kaman, A.,
yang memiliki keterhubungan kuat dan produktivitas
tinggi. Pola ini berbeda dengan karakteristik bidang
penelitian yang telah matang, sebagaimana dijelaskan oleh

inti.
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Newman (2001) di mana jaringan ilmiah umumnya
memiliki koefisien klasterisasi tinggi (0,6—0,8) dan terdiri
atas beberapa kluster yang saling berinteraksi. Dengan
demikian, struktur jaringan dalam penelitian
mencerminkan bidang yang masih dalam
perkembangan awal (emerging field).

Posisi sentral Ravens-Sieberer, U. dan Erhart, M.
memperlihatkan peran keduanya sebagai koordinator
sekaligus penghubung (gatekeeper) dalam
pertukaran pengetahuan. Hasil density visualization dan
analisis betweenness centrality mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa keduanya memiliki intensitas
kolaborasi tertinggi di antara anggota jaringan. Kondisi ini
sejalan dengan teori structural holes oleh Burt (2013) yang

ini
tahap

utama

menegaskan bahwa posisi sentral dalam jaringan
memberikan keuntungan strategis dalam mengakses
sumber daya riset dan mengontrol arus informasi ilmiah.

Pusat kolaborasi yang kuat dalam kelompok kecil
memiliki dua sisi. Di satu sisi, hal ini dapat memperkuat
konsistensi metodologis, kesinambungan riset, serta
kedalaman keahlian dalam topik tertentu. Menurut Distina
(2019), pengembangan model intervensi psikologis yang
komprehensif memerlukan sinergi lintas disiplin agar
mampu menjawab kompleksitas permasalahan kesehatan
mental remaja secara menyeluruh. Temuan Thelwall et al.
(2023) mendukung urgensi ini, dengan menunjukkan
bahwa kolaborasi internasional menghasilkan tingkat
sitasi 1,7 kali lebih tinggi dibandingkan kolaborasi
domestik, dan 2,1 kali lebih tinggi dibandingkan publikasi
tunggal.

Dibandingkan penelitian terdahulu, hasil
menunjukkan pola yang lebih sempit. Analisis ini hanya
menemukan satu kluster dengan empat peneliti inti,
berbeda dengan studi Tidak ditemukannya kolaborasi

ini

internasional juga berlawanan dengan temuan Glénzel &
Schubert (2004) yang melaporkan bahwa 35% publikasi
di bidang mental health melibatkan kerja sama
antarnegara, menunjukkan tingkat keterisolasian tinggi
dalam riset peer counseling. Selain itu, tidak adanya
keterlibatan disiplin lain seperti psikologi, pendidikan,
atau kesehatan masyarakat, berbeda dengan hasil van
Rijnsoever & Hessels (2011) yang menemukan bahwa
lebih dari separuh penelitian intervensi berbasis sekolah
melibatkan minimal dua bidang ilmu.

Secara keseluruhan, pola kolaborasi dalam riset peer
counseling masih didominasi oleh kelompok peneliti inti
dengan interaksi yang intens tetapi terbatas ruang
lingkupnya. Perluasan jejaring kolaborasi lintas institusi,
negara, dan disiplin menjadi langkah strategis untuk
memperkaya pendekatan konseptual serta meningkatkan
dampak ilmiah dan aplikatif penelitian di bidang ini.
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Hasil dan Temuan Penelitian Terdahulu Terkait
Penerapan Peer Counseling dalam Konteks Kesehatan
Mental Remaja

Hasil telaah sistematis terhadap penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa peer counseling memiliki peran
penting sebagai intervensi psikososial yang efektif dalam
mendukung kesehatan mental remaja. Melalui analisis
terhadap tujuh studi terpilih, diperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas, mekanisme kerja,
serta konteks penerapan peer counseling di berbagai
lingkungan pendidikan dan sosial.

1. Efektivitas Peer Counseling: Bukti Empiris Lintas

Konteks

Systematic Literature Review terhadap tujuh
penelitian menunjukkan bukti konsisten mengenai
efektivitas peer counseling sebagai intervensi
kesehatan mental remaja. Secara umum, seluruh studi
melaporkan dampak positif yang signifikan terhadap
berbagai aspek kesejahteraan psikologis.

Nisrina et al. (2023) menemukan peningkatan
signifikan skor kesehatan mental siswa MAN 3
Palembang (p < 0,05), sedangkan Hasanah (2024)
melaporkan peningkatan resiliensi sebesar 24,450 (p <
0,01) pada remaja yang kehilangan orang tua akibat
COVID-19. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
peer counseling memberikan perubahan yang
bermakna, bukan hanya secara statistik tetapi juga
klinis.

Penelitian lain juga menegaskan efektivitas
intervensi iniHendar (2023) menemukan penurunan
stres akademik dan burnout, sementara Udemezue et
al. (2023) mencatat penurunan risiko penyalahgunaan
zat. Diversifikasi hasil ini menunjukkan bahwa peer
counseling bersifat fleksibel dan adaptif terhadap
berbagai permasalahan psikologis remaja. Hasil ini
sejalan dengan meta-analisis oleh Durlak et al. (2011)
terhadap 213 intervensi berbasis sekolah, yang
menunjukkan effect size rata-rata d = 0,30 untuk
gangguan emosional dan d = 0,24 untuk masalah
perilaku. Namun, effect size yang lebih besar dalam
studi terkini menunjukkan kemungkinan perbedaan
konteks atau potensi bias pengukuran.

2. Mekanisme Kerja Peer Counseling
a. Dukungan Sosial sebagai Faktor Protektif
Humaira et al. (2021) dan Rohmah et al.
(2021) mengidentifikasi dukungan sosial sebaya
sebagai faktor protektif terhadap stres dan
kesepian pada remaja panti asuhan. Dukungan
ini tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga
informasional dan instrumental. Temuan ini
selaras dengan teori dukungan sosial Cohen &

Wills (1985) yang menjelaskan fungsi direct

effect dan buffering effect dalam menekan
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dampak stres. Thoits (2011) menambahkan
bahwa dukungan yang dirasakan (perceived
support) lebih berpengaruh terhadap
kesejahteraan mental dibandingkan dukungan
nyata (received support). Dalam konteks remaja,
Lakey & Orehek (2011) juga menunjukkan
bahwa dukungan teman sebaya memiliki
pengaruh lebih besar terhadap penyesuaian diri
dibandingkan dukungan dari orang dewasa.
b. Keterhubungan Sosial dan Rasa Memiliki
Hendar (2023) menyoroti bahwa rasa
keterhubungan sosial menjadi kunci efektivitas
peer counseling dalam menurunkan stres
akademik.  Berdasarkan  Self-Determination
Theory (Ryan & Deci, 2022), kebutuhan akan
keterhubungan (relatedness) merupakan
kebutuhan psikologis dasar yang mendukung
kesejahteraan mental. Melalui proses berbagi
pengalaman dan validasi emosi, peer counseling
membantu remaja merasa diterima dan dipahami,
terutama bagi mereka yang berada dalam situasi
rentan seperti kehilangan orang tua (Hasanah,
2024).
c. Ruang Aman (Safe Space) Non-Judgmental
Udemezue et al. (2023) menemukan bahwa
hubungan setara antar teman sebaya menciptakan
ruang aman untuk membahas isu sensitif, seperti
penyalahgunaan zat, tanpa takut dihakimi.
Temuan ini mendukung konsep psychological
safety Edmondson & Lei (2014) yaitu kondisi di
mana  individu  merasa  aman  untuk
mengekspresikan diri tanpa rasa takut terhadap
penilaian negatif. Dalam konteks teman sebaya,
rasa aman ini cenderung lebih tinggi
dibandingkan interaksi dengan figur otoritas.
Meskipun demikian, sebagian penelitian belum
secara langsung mengukur psychological safety,
sehingga perannya masih bersifat teoretis dan
perlu diuji melalui instrumen terstandar.
3. Konteks Implementasi dan Adaptabilitas
Peer counseling telah diterapkan dalam berbagai
konteks, seperti sekolah umum, pesantren, panti
asuhan, komunitas remaja rentan, serta platform
daring.
a. Setting Pendidikan sebagai Konteks Utama
Sekolah menjadi konteks implementasi
paling dominan karena menyediakan akses
sistematis ke populasi remaja dan dukungan
kelembagaan yang memadai. Cochrane Review
oleh Langford et al. (2014) menunjukkan bahwa
program dukungan sebaya di sekolah menjangkau
hingga 85% populasi sasaran, jauh lebih tinggi
dibandingkan program berbasis komunitas
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(Turunen et al, 2017). Sejalan dengan
rekomendasi WHO (2021), sekolah merupakan
platform ideal untuk intervensi kesehatan mental
remaja karena mudah diakses dan terintegrasi
dengan aktivitas sehari-hari. Meskipun demikian,
keberhasilan di konteks non-formal seperti panti
asuhan membuktikan bahwa peer counseling
bersifat adaptif selama tersedia dukungan sosial
dan pelatihan konselor sebaya yang memadai.
b. Platform Daring: Peluang dan Tantangan
Pandemi COVID-19 mendorong digitalisasi
layanan kesehatan mental,
Weiss
layanan

termasuk  peer
et al. (2021)
ini  mampu

counseling  daring.
menemukan bahwa
meningkatkan akses dan mengurangi stigma
dan fleksibilitas waktu.
Namun, tantangan seperti self-selection bias dan
rendahnya kesadaran akan kebutuhan bantuan
profesional masih menjadi hambatan. Temuan
tersebut menunjukkan pentingnya integrasi
psychoeducation untuk meningkatkan literasi
kesehatan mental agar remaja lebih proaktif
dalam mencari bantuan.

Metodologi Penelitian dan Kualitas Bukti

melalui  anonimitas

4.

Sebagian besar penelitian menggunakan desain
quasi-experimental atau pre-experimental (Nisrina et
al., 2023; Humaira et al., 2021; Rohmah et al., 2021;
Hasanah, 2024), tanpa kelompok kontrol. Kondisi ini
membatasi kekuatan inferensi kausal, karena efek
perubahan dapat dipengaruhi faktor luar seperti
maturation atau history effect. Oleh karena itu,
penerapan (RCT)
direkomendasikan validitas
internal. Pendekatan kualitatif (Hendar, 2023)
pemahaman tentang
pengalaman subjektif peserta, sementara [literature
review oleh Udemezue et al. (2023) menyatukan
temuan lintas studi, meskipun belum menghasilkan
bukti empiris baru. Pendekatan mixed methods
disarankan untuk menggabungkan keunggulan data
kuantitatif dan kedalaman analisis kualitatif, sehingga
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai

randomized  controlled trial

untuk  memperkuat

memberikan mendalam

efektivitas dan mekanisme kerja peer counseling.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik dan kajian
Systematic Literature Review (SLR), dapat disimpulkan
bahwa penelitian mengenai peer counseling sebagai upaya
menjaga kesehatan mental remaja menunjukkan
peningkatan yang pesat, terutama pada periode 2020-
2024. Tren ini mencerminkan tumbuhnya kesadaran para
peneliti dan praktisi terhadap pentingnya dukungan
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sebaya dalam membantu remaja mengatasi tekanan
emosional, khususnya setelah masa pandemi COVID-19.
Fokus penelitian juga mulai bergeser dari sekadar
mengidentifikasi permasalahan menuju tahap
pengembangan dan penerapan intervensi yang lebih
praktis di lingkungan sekolah maupun komunitas remaja.
Temuan utama menunjukkan bahwa peer counseling
memberikan dampak positif yang nyata bagi remaja antara
lain menurunkan risiko perilaku berisiko seperti burnout,
stres akademik, hingga kecenderungan menyakiti diri,
serta meningkatkan kemampuan remaja dalam mengenali
diri dan mengelola emosi. Melalui peer counseling,
memperoleh ruang aman untuk berbagi
merasa didengar, dan mendapatkan

remaja
pengalaman,
dukungan emosional tanpa rasa takut dihakimi.

Efektivitas peer counseling dijelaskan melalui
beberapa mekanisme utama, yaitu adanya dukungan sosial
yang memperkuat keterhubungan,
konselor

kesamaan
pengalaman yang
menumbuhkan kenyamanan, serta pembelajaran sosial
melalui teladan perilaku positif. Secara keseluruhan, peer
counseling terbukti menjadi pendekatan yang relevan,
adaptif, dan efektif dalam memperkuat kesehatan mental
remaja di era modern, baik secara tatap muka maupun

rasa

antara dan konseli

melalui platform digital.
Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian, pengembangan
peer counseling di masa mendatang perlu diarahkan pada
penguatan sistem dan keberlanjutan program. Sekolah dan
perguruan tinggi disarankan menjadikan peer counseling
sebagai bagian dari layanan bimbingan dan konseling
resmi, didukung oleh sumber daya yang memadai,
pelatihan rutin, serta sistem rujukan bagi kasus yang
memerlukan penanganan profesional. Evaluasi program
juga perlu dilakukan secara berkala.

Bagi konselor dan guru BK, pelatihan bagi calon
konselor =~ sebaya sebaiknya  menekankan pada
pengembangan  empati, kemampuan  komunikasi,
keterampilan mendukung teman sebaya, serta pemahaman
etika konseling. Pendampingan dari konselor profesional
tetap diperlukan agar konselor sebaya mendapat arahan
dan dukungan emosional yang memadai.

Untuk penelitian selanjutnya, perlu menggunakan
desain penelitian yang lebih kuat, melibatkan lebih
banyak peserta, serta membandingkan kelompok yang
mengikuti dan tidak mengikuti program peer counseling
agar diperoleh bukti empiris yang lebih kokoh.

Selain itu, pemerintah diharapkan dapat menyusun
panduan nasional tentang pelaksanaan peer counseling di
sekolah, mencakup pelatihan, sertifikasi, dan mekanisme
pengawasan, agar layanan ini dapat berjalan secara
konsisten dan profesional di berbagai satuan pendidikan.
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